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PENGARUH KECEMASAN LINGKUNGAN TERHADAP INTENSI
PEMBELIAN PRODUK RAMAH LINGKUNGAN PADA GENERASI

Z DI INDONESIA

Vania Damayanti
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang

Vtsndee@gmail.com

Abstrak. Krisis iklim dan kerusakan lingkungan yang terjadi di berbagai wilayah dunia dapat
memicu kecemasan terhadap isu lingkungan saat ini. Kecemasan yang dialami menimbulkan
perasaan bersalah dan penyesalan yang dapat memperkuat kecenderungan seseorang untuk
merespon dengan intensi pembelian produk ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk
menyelidiki pengaruh tingkat kecemasan lingkungan terhadap intensi pembelian produk
ramah lingkungan pada Generasi Z di Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif korelasional. Partisipan dalam penelitian ini adalah Generasi Z dengan rentang usia
18 hingga 27 Tahun (N=349) yang didapatkan melalui accidental sampling. Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini, yakni HAES-13 yang digunakan untuk mengukur kecemasan
lingkungan dan Green Purchase Intention Scale yang digunakan untuk mengukur intensi
pembelian produk ramah lingkungan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa eco-anxiety memiliki
pengaruh signifikan positif terhadap intensi pembelian ramah lingkungan (R = 0.827, p =
0,00), dengan sumbangan pengaruh (R2) sebesar 68,4%.

Kata Kunci: Generasi Z, intensi pembelian produk ramah lingkungan, kecemasan
lingkungan.

Abstract. The climate crisis and environmental degradation occurring in regions around the
world can trigger anxiety towards current environmental issues. The anxiety can raise
feelings of guilt that may strengthen a person's tendency to respond, with an intention to
purchase environmentally-friendly products. This study was aimed to examine the influence of
eco-anxiety levels on the intention to purchase environmentally-friendly products among
Generation Z in Indonesia. This research employed a quantitative correlational approach.
The participants in this study involved Generation Z youngsters aged 18 to 27 years (N=349),
obtained through accidental sampling. The measurement tools utilized were the HAES-13,
used to measure eco-anxiety, and the Green Purchase Intention Scale, used to measure the
intention to purchase environmentally-friendly products. Then, the data analysis technique
employed the simple linear regression. The research results indicated that eco-anxiety had a
significant positive influence on the intention to purchase environmentally-friendly products
(R = 0.827, p = 0.00), with a contribution of influence (R2) of 68.4%.

Keywords: eco-anxiety, Generation Z, green purchase intention.
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Bumi telah mengalami sejumlah perubahan yang merugikan akhir-akhir ini, termasuk
beberapa di antaranya adalah perubahan cuaca dan kondisi alam ekstrim yang dipicu oleh
pemanasan global dan ketidakseimbangan ekosistem, sehingga saat ini isu lingkungan
tersebut dianggap menjadi sebuah permasalahan dan tantangan yang paling mendesak (Paetz
et al., 2012). Tidak hanya dengan lingkungan, pola hidup manusia juga mengalami perubahan
yang merusak ekosistem, seperti penggunaan produk yang tidak bersahabat dengan
lingkungan (Kristiana dan Aqmala, 2023). Hal ini didukung dengan penelitian yang
mengemukakan bahwa 85% dari populasi global terkena dampak dari masalah lingkungan
yang disebabkan oleh aktivitas manusia (Ogiemwonyi et al., 2023). Salah satunya adalah
pembelian yang tidak ramah lingkungan yang menyumbang 40% atas masalah lingkungan
yang terjadi (Joshi & Rahman, 2019). Menurut Shodiq (2023), ciri-ciri dari produk tidak
ramah lingkungan diantaranya adalah produk yang menggunakan bahan berbahaya dalam
produksi, penggunaan kemasan sekali pakai yang berlebihan, dan produk yang sulit didaur
ulang.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Populix pada tahun 2023, menyatakan 54% dari
masyarakat Indonesia dengan Generasi Z sebagai mayoritas penggunanya memilih untuk
berbelanja di e-commerce (Safitri & Sukmana, 2023). Kegiatan berbelanja online yang secara
aktif dilakukan oleh Generasi Z, berdampak negatif pada penggunaan kemasan plastik dan
material sekali pakai dalam pengiriman produk tersebut. Hal ini didukung dengan penelitian
oleh LIPI bahwa aktivitas berbelanja secara online yang terus meningkat bertanggung jawab
dalam peningkatan sampah plastik dikarenakan 96% dari produk yang dikirimkan dibungkus
dengan kemasan plastik dan bubble wrap (Finaka, 2020). Adanya penumpukan sampah
plastik pada ruang terbuka akan mengeluarkan gas metana, yang disebut dapat bertanggung
jawab atas dampak pemanasan global (Rarastry, 2021). Pemanasan global kini juga
berdampak pada kesehatan mental individu, dimana pada diketahui hampir separuh individu
dewasa muda di Amerika berusia 18 hinga 34 tahun merasakan stres akibat perubahan iklim
dalam kehidupan sehari-hari mereka, serta diketahui juga bahwa temperatur yang tinggi dapat
menyebabkan perilaku yang agresif dimana ditemukan bahwa kejahatan dengan kekerasan di
Los Angeles meningkat sekitar 5,7% pada hari-hari ketika suhu udara tinggi (Novetney, 2023).
Oleh karena itu, dengan pertumbuhan signifikan aktivitas berbelanja online di Indonesia,
terutama yang melibatkan Generasi Z, menjadi penting untuk memahami dampak dari
kebiasaan berbelanja ini terhadap lingkungan.

Generasi Z merupakan individu yang lahir dari rentang tahun 1997 hingga 2012 dan termasuk
dalam generasi muda saat ini (Goldring & Azab, 2020). Berdasarkan hasil sensus penduduk
Indonesia pada tahun 2020, diketahui populasi Generasi Z mencapai lebih dari 71 juta atau
setara dengan 32,19% dari total penduduk Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2020). Hal
tersebut membuat Generasi Z dinilai cukup potensial untuk menjadi target penjualan. Oleh
karena itu, generasi Z merupakan generasi yang perlu dipersiapkan dan dididik dari
sekarang agar dapat menjadi target pasar yang bertanggung jawab di masa depan (Mardius
et al., 2023).

Survei pada tahun 2021 menjelaskan bahwa antusias Generasi Z terhadap isu lingkungan pada
beberapa kota di Indonesia seperti Yogyakarta, Jakarta, Bogor, Bandung, Cirebon dan
Denpasar terbilang rendah (Ratriyana, 2023). Adapun niat berbelanja pada Generasi Z sendiri
diketahui sebagian besar termotivasi oleh diskon yang ditawarkan (Anugrah & Fatmarani,
2024). Begitu juga dengan data Komunigrafi tahun 2018 (dalam Ramaiska, 2022) yang
menjelaskan bahwa preferensi nilai yang digunakan masyarakat dalam mempertimbangkan
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niat pembelian suatu produk mayoritas didasari oleh takaran kualitas, harga, brand, dan
rekomendasi dalam membeli suatu produk, dan kurang dari 10% lainnya didasari oleh produk
ramah lingkungan. Sedangkan menurut Nguyen (2021) kesadaran kepedulian terhadap
lingkungan perlu menjadi pertimbangan utama dalam keputusan pembelian seseorang,
terutama bagi konsumen generasi muda.

Intensi pembelian ramah lingkungan mengacu pada niat konsumen untuk membeli produk
yang lebih ramah lingkungan dan menghindari pembelian produk yang berbahaya bagi
lingkungan (Chen dan Chang, 2012). Produk ramah lingkungan adalah produk organik, tidak
beracun, dapat terurai, dapat digunakan kembali, ramah terhadap ozon dan terbuat dari bahan
daur ulang Moslehpour et al., 2023). Adapun intensi pembelian ramah lingkungan diketahui
termasuk dalam bagian dari konsumsi ramah lingkungan yang meliputi di dalamnya yakni
sikap, intensi, dan perilaku (Shin dan Shin, 2011). Berkaitan dengan hal tersebut, intensi
dinilai menjadi faktor utama yang secara langsung mempengaruhi perilaku pembelian produk
ramah lingkungan (Wang et al., 2020). Sebelum proses pembelian suatu produk, konsumen
akan memiliki suatu kesadaran atau niat beli terhadap produk tersebut. Untuk itu niat beli
memiliki kemungkinan besar untuk dapat memengaruhi pembelian produk ramah lingkungan
dan niat beli ramah lingkungan sebagai prediktor perilaku pembelian hijau (Chaudhary and
Bisai, 2018). Niat pembelian terjadi ketika seorang individu mempunyai dorongan perilaku
untuk membeli produk yang diinginkan. Niat beli juga dapat timbul ketika ada beberapa
dorongan yang berasal dari sikap, norma subjektif, kontrol perilaku dan emosi yang
memengaruhi konsumen untuk membeli produk yang diminati (Rafianti dan Yanuvianti,
2020). Nu’man dan Noviati (2021) menemukan bahwa ada pengaruh yang signifikan positif
antara niat beli dan pembelian produk ramah lingkungan sebesar 54%.

Pihkala (2020) menilai bahwa konsumsi ramah lingkungan sangat penting karena pembelian
produk yang tidak terencana dapat merusak lingkungan. Salah satunya disebabkan oleh
pemakaian produk berbahan plastik yang sering digunakan dalam berbagai produk seperti
bungkus kemasan, peralatan elektronik, peralatan rumah tangga, mainan, dan lain-lain
(Mirwan et al., 2023). Pencemaran dan kerusakan akibat plastik tersebut berakibat secara luas
pada ekosistem laut, terhambatnya pengairan air, dan tercemarnya udara. Selain itu hal
tersebut juga diketahui dapat berdampak pada kesehatan mental seperti kecemasan, gangguan
tidur, depresi, gejolak emosi, dan dalam kasus ekstrem dapat menimbulkan keinginan untuk
bunuh diri (Coffey et al., 2021). Sedangkan dampak perilaku konsumsi ramah lingkungan
bagi individu yang memiliki kesadaran akan isu lingkungan, akan menimbulkan emosi positif
berupa perasaan senang atau bahagia karena telah melakukan sesuatu yang baik bagi
lingkungan, begitupun sebaliknya bagi individu yang memiliki kesadaran akan isu lingkungan
dan tidak melakukan perilaku konsumsi ramah lingkungan akan merasa stress dan cemas
(Paço dan Sharma, 2021).

Terdapat beberapa faktor dalam intensi pembelian produk ramah lingkungan, antara lain
faktor kognitif, pengaruh sosial, dan karakteristik konsumen (Zhuang et al., 2021).
Karakteristik konsumen yang meliputi di dalamnya kecemasan terhadap lingkungan. Hal ini
memungkinkan dikarenakan isu lingkungan yang tengah terjadi dapat menimbulkan gejolak
emosi dan ketidaknyamanan psikologis seperti rasa cemas, resah, merasa bersalah dan
penyesalan (Paço dan Sharma, 2021). Oleh karena itu, untuk mengatasai gejolak emosi
tersebut sebagian konsumen berusaha berperilaku ramah lingkungan, salah satunya dengan
mengadopsi intensi pembelian ramah lingkungan dan ketika itu tidak terjadi ada
kecenderungan individu merasa semakin cemas (Xu et al., 2011). The American Psychology
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Association (2017) mendefinisikan kecemasan lingkungan sebagai ketakutan berlebih
terhadap masalah lingkungan. Masalah lingkungan tersebut antara lain seperti punahnya
seluruh ekosistem dan spesies tumbuhan dan hewan, polusi global, dan penggundulan hutan
(Hogg et al., 2021).

Menurut Boluda-Verdú et al (2022) kecemasan lingkungan merupakan respon rasional
terhadap ancaman yang ditimbulkan oleh permasalahan lingkungan. Namun, hal tersebut
dapat mengganggu fungsi sehari-hari seseorang jika kecemasan lingkungan menjadi sulit
dikendalikan (Clayton, 2020). Seperti ketika kecemasan lingkungan semakin tinggi, maka
dapat berdampak pada kesehatan individu diantaranya seperti menurunnya kesehatan mental,
termasuk stres yang berkepanjangan, gangguan konsentrasi, gangguan tidur, dan keputusasaan
(Boluda-Verdú et al., 2022).

Kecemasan lingkungan merupakan salah satu topik pembahasan yang menyangkut
permasalahan kesejahteraan individu, sehingga penelitian lebih lanjut mengenai topik tersebut
dinilai perlu dilakukan (Clayton dan Karazsia, 2020). Beberapa penelitian terdahulu yakni
penelitian yang dilakukan pada konsumen China mengungkapkan terdapat hubungan antara
kecemasan lingkungan terhadap intensi pembelian produk deterjen pencuci piring ramah
lingkungan (Wang et al., 2021). Penelitian lain yang dilakukan oleh Sharma et al (2023) pada
konsumen di dua negara berbeda yakni India dan Italia mengungkapkan terdapat pengaruh
antara kecemasan lingkungan dengan intensi pembelian sayur (Sharma et al., 2023). Adapun
di Indonesia sendiri masih jarang penelitian terkait kecemasan lingkungan dengan intensi
pembelian produk ramah lingkungan dimana hanya diketahui satu penelitian mengenai
keterkaitan kedua topik tersebut di Indonesia. Penelitian tersebut dilakukan oleh Devi (2022)
yang memaparkan bahwa tingkat kecemasan lingkungan diketahui memiliki hubungan
signifikan positif dengan intensi pembelian sabun organik pada masyarakat dewasa yang
berada pada kelas ekonomi menengah ke atas di indonesia.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mencoba untuk melakukan penelitian mengenai
“pengaruh tingkat kecemasan lingkungan terhadap intensi pembelian produk ramah
lingkungan pada generasi Z”. Adapun keterbaruan dari penelitian ini adalah adanya upaya
pengembangan lanjutan untuk meneliti bagaimana pengaruh kecemasan lingkungan pada niat
pembelian produk ramah lingkungan pada generasi Z yang belum pernah dilakukan
sebelumnya. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh intensi
pembelian produk ramah lingkungan pada Generasi Z. Adapun manfaat dari penelitian ini
diharapkan mampu memberikan informasi terkait pengaruh kecemasan lingkungan terhadap
intensi pembelian ramah lingkungan sehingga dapat menambah wawasan dan pengetahuan
bagi pembaca. Penelitian ini juga diharapkan sebagai pemantik pengembangan penelitian
lanjutan lainnya mengenai topik tersebut di Indonesia.

Kecemasan Lingkungan
The American Psychology Association (2017) mendefinisikan kecemasan lingkungan sebagai
ketakutan berlebih yang muncul pada diri seseorang sebagai respon terhadap masalah
lingkungan. Masalah lingkungan di dalamnya meliputi krisis iklim, diketahui berdampak pada
munculnya emosi dasar pemicu kecemasan, seperti perasaan keraguan, ketidakpastian, dan
rasa takut (Pihkala, 2020). Clayton (2020), menjelaskan bahwa kecemasan lingkungan dapat
dirasakan oleh semua orang, baik oleh mereka yang secara langsung mengalami dampak
kerusakan lingkungan akibat perubahan iklim maupun oleh mereka yang tidak terkena
dampak secara langsung. Menurut Coffey et al (2021), kecemasan lingkungan adalah tekanan
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yang disebabkan oleh perubahan iklim dimana masyarakat menjadi cemas akan masa depan
mereka. Sedangkan menurut Hickman et al (2021) kecemasan lingkungan mengacu kepada
pengalaman yang dirasakan individu ketika kondisi lingkungan memburuk. Oleh karena itu
Hogg et al (2021) menyimpulkan bahwa kecemasan lingkungan merupakan perasaan khawatir
atau cemas yang dirasakan oleh individu terhadap masalah lingkungan yang mungkin
disebabkan secara langsung atau tidak langsung oleh perubahan iklim, seperti punahnya
seluruh ekosistem dan spesies tumbuhan dan hewan, polusi massal global, dan penggundulan
hutan.

Aspek-Aspek Kecemasan Lingkungan
Hogg et al (2021) membagi kecemasan lingkungan dalam empat aspek yakni gejala afektif,
ruminasi, gejala perilaku, dan kecemasan tentang dampak pribadi. Pertama, aspek gejala
afektif digambarkan sebagai emosi negatif seperti rasa gugup, cemas, ataupun gelisah ketika
memikirkan tentang perubahan iklim dan kondisi lingkungan global lainnya seperti
pemanasan global, kerusakan ekosistem, dan penipisan sumber daya. Sejalan dengan hal
tersebut berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh Hikman et al (2021), perubahan iklim
juga memunculkan emosi berupa perasaan sedih, cemas, marah, tidak berdaya, dan bersalah
yang dirasakan oleh generasi muda. Sampaio et al (2023) juga menjelaskan bahwa sebagian
besar dari generasi muda mengalami perasaan khawatir terhadap perubahan iklim dan
kecemasan ini berdampak pada sebagian besar kehidupan sehari-hari mereka. Kedua, aspek
ruminasi yang dijelaskan oleh Jain dan Jain (2022) sebagai kecenderungan individu berpikir
secara berulang-ulang mengenai perubahan iklim dan degradasi lingkungan. Ketiga adalah
aspek gejala perilaku yang meliputi gangguan terhadap fungsi perilaku dan sosial yang
dialami oleh individu dengan kecemasan lingkungan. Sejalan dengan hal ini, penelitian yang
dilakukan oleh Dodds (2021) menjelaskan bahwa kecemasan terhadap iklim dapat
menyebabkan gejala perilaku seperti serangan panik, kehilangan nafsu makan, mudah
tersinggung, pikiran obsesif, dan gangguan tidur atau insomsia. Keempat yakni kecemasan
tentang dampak pribadi menjelaskan kekhawatiran atau ketegangan emosional yang dirasakan
oleh seseorang terkait dengan tindakan atau perilakunya yang kontribusi terhadap
memburuknya kondisi lingkungan.

Faktor yang Mempengaruhi Kecemasan Lingkungan
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kecemasan lingkungan. Salah satunya menurut
Clayton (2020) yang menyatakan bahwa faktor demografis seperti usia, jenis kelamin, dan
lokasi tempat tinggal dapat mempengaruhi kecemasan lingkungan. Menurut Clayton dan
Karazsia (2020), orang yang lebih muda dengan rentang usia antara 18 dan 35 tahun lebih
mungkin mengalami kecemasan terhadap lingkungan, atau kecemasan lingkungan
dibandingkan orang yang lebih tua. Selain itu pada faktor jenis kelamin, pada penelitian
sebelumnya terungkap bahwa perempuan lebih rentan terhadap kecemasan lingkungan
dibandingkan laki-laki, serta perempuan lebih cenderung terlibat dalam perilaku ramah
lingkungan (Clayton, 2020). Adapun lokasi tempat tinggal seperti negara-negara berkembang,
negara yang penduduknya bergantung pada sumber daya alam dan daerah dengan resiko
bencana alam yang tinggi diketahui memiliki tingkat kecemasan terhadap lingkungan yang
lebih tinggi dibandingkan daerah lainnya (Singh dan Gupta, 2013).

Intensi Pembelian Ramah Lingkungan
Konsumsi ramah lingkungan (green consumption) merupakan perilaku konsumsi bijak
terhadap lingkungan yang mana konsumen mempertimbangkan dampak lingkungan dari
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membeli, memakai, dan membuang produk, atau perilaku penggunaan jasa ramah lingkungan
(Moreno, 2017). Dalam mempelajari perilaku konsumsi ramah lingkungan, intensi merupakan
salah satu aspek yang terlibat di dalamnya, dimana intensi dalam perilaku konsumsi ramah
lingkungan merupakan elemen penting yang menjadi tolak ukur keputusan konsumsi saat ini
dan juga masa depan serta menjadi faktor utama yang secara langsung mempengaruhi
perilaku pembelian produk ramah lingkungan (Wang et al., 2020; Zhuang et al, 2021). Hal ini
juga berhubungan dengan keterkaitan antara sikap, intensi, serta perilaku konsumsi ramah
lingkungan (Shin dan Shin, 2011). Dalam konteks konsumsi ramah lingkungan, sikap positif
ataupun negatif individu dapat mempengaruhi intensi seseorang untuk membeli produk ramah
lingkungan. Intensi yang kuat, ketika dipadukan dengan faktor-faktor eksternal seperti
ketersediaan produk dan faktor lingkungan lainnya, akan mendorong individu untuk benar-
benar melakukan pembelian produk ramah lingkungan, yang merupakan manifestasi dari
perilaku yang diinginkan (Nu’man dan Noviati, 2021).

Menurut KBBI (dalam Devi, 2022), intensi didefinisikan sebagai keinginan yang dicirkan
kepada sesuatu yang diacu. Sedangkan intensi dalam membeli didefinisikan sebagai prasyarat
yang mendorong individu untuk benar-benar membeli suatu produk ataupun jasa (Park dan
Ha, 2012). Adapun intensi pembelian produk ramah lingkungan menurut Ruangkanjanases et
al (2020), mengacu pada keinginan atau niat konsumen untuk membeli produk yang
diproduksi atau dikemas dengan mempertimbangkan dampaknya terhadap lingkungan.
Sedangkan menurut Wang et al (2023) intensi pembelian ramah lingkungan adalah keinginan
konsumen untuk membeli produk setelah mereka menyadari bahwa produk tersebut
merupakan produk ramah lingkungan. Oleh karena itu, Aruta (2023), mendefinisikan intensi
pembelian produk ramah lingkungan sebagai kemungkinan konsumen membeli produk atau
merek tertentu berdasarkan manfaat bagi lingkungan serta kebutuhan lingkungan mereka.

Faktor yang Mempengaruhi Intensi Pembelian Produk Ramah Lingkungan
Terdapat beberapa faktor yang diketahui dapat mempengaruhi intensi pembelian produk
ramah lingkungan seperti faktor kognitif, pengaruh sosial, dan karakteristik konsumen
(Zhuang et al., 2021).
1. Faktor kognitif

Faktor kognitif dalam hal ini mengacu pada persepsi konsumen terhadap produk ramah
lingkungan, yang meliputi diantaranya perceived value, green perceived quality, dan
perceived risk.

2. Pengaruh sosial dapat didefinisikan sebagai perubahan dalam pikiran, perasaan, sikap
ataupun perilaku individu yang dihasilkan dari intraksinya dengan indivdiu atau
kelompok lain. Pengaruh sosial terdiri dari teman, keluarga, pendidik, atasan, rekan kerja,
pakar ataupun media yang dapat mempengaruhi konsumen dalam niatnya membeli
produk ramah lingkungan.

3. Karakteristik konsumen meliputi dua hal, yakni kecemasan lingkungan yang dapat
didefinisikan sebagai tingkat keterlibaatan emosional dalam isu-isu lingkungan. serta
kepercayaan hijau yang dapat diartikan sebagai kesediaan konsumen untuk bergantung
pada suatu produk, layanan, dengan keyakinan merek tersebut dapat membawa dampak
positif bagi lingkungannya.

Indikator Intensi Pembelian Produk Ramah Lingkungan
Menurut Lee (2017) terdapat empat indikator dalam intensi pembelian produk ramah
lingkungan, diantaranya yaitu:
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1. Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli produk
2. Minat refrensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan produk kepada

orang lain
3. Minat preferensi, yaitu minat yang menggambarkan perilaku seseorang yang memiliki

preferensi utama pada suatu produk. Preferensi ini hanya dapat diganti jika terjadi sesuatu
dengan produk preferensinya.

4. Minat eksploratif, yaitu minat yang menggambarkan perilaku seseorang yang selalu
mencari informasi mengenai produk yang diminatinya dan mencari informasi untuk
mendukung sifat-sifat positif dari produk tersebut.

Pengaruh Kecemasan Lingkungan dengan Intensi Pembelian Produk Ramah
Lingkungan
Isu lingkungan seperti pemanasan global dan kerusakan ekosistem saat ini dianggap menjadi
sebuah permasalahan dan tantangan yang paling mendesak (Paetz et al., 2012). Hal tersebut
salah satunya diesebabkan oleh perilaku konsumsi manusia seperti penggunaan produk yang
tidak ramah lingkungan (Kristiana dan Aqmala, 2023). penggunaan produk tidak ramah
lingkungan seperti kemasan pada produk yang dibeli secara online disebut bertanggung jawab
dalam peningkatan pemanasan global (Rarastry, 2021). Pemanasan global yang tengah terjadi
diketahui berdampak pada kesehatan mental individu seperti rasa stres yang dialami oleh
individu berusia 18 hingga 34 tahun di Amerika (Novetney, 2023). Selain itu, pemanasan
global juga diketahui menyebabkan kecemasan terkait kondisi lingkungan yang dialami oleh
generasi Z secara global (Tsevreni et al., 2023).

Hogg et al (2021) mendefinisikan kecemasan lingkungan sebagai perasaan khawatir atau
cemas yang dirasakan oleh individu terhadap masalah lingkungan yang mungkin disebabkan
secara langsung atau tidak langsung oleh perubahan iklim. Kecemasan lingkungan merupakan
respon rasional yang muncul sebagai reaksi terhadap ancaman yang ditimbulkan akibat
permasalahan lingkungan (Boluda-Verdú et al., 2022). Individu yang mengalami kecemasan
lingkungan dapat merasakan berbagai gejolak emosi, seperti kecemasan, resah, rasa bersalah,
dan penyesalan (Hickman, 2021). Menurut Clayton (2020), selain emosi negatif tersebut,
kecemasan lingkungan juga dapat menimbulkan emosi positif tersebut meliputi sentimen
harapan, pemberdayaan, dan koneksi.

Emosi positif dan negatif tersebut diketahui memandu sebagian besar perilaku konsumen
(Sharma et al., 2023). Seperti ketika konsumen yang berperilaku ramah lingkungan
merasakan perasaan senang dalam melakukan sesuatu yang baik bagi lingkungan sedangkan
ketika konsumen tidak berperilaku ramah lingkungan, mereka cenderung merasakan emosi
negatif seperti ketakutan, rasa cemas, resah, merasa bersalah dan penyesalan (Paço dan
Sharma, 2021). Oleh karena itu, untuk mengatasai gejolak emosi tersebut sebagian konsumen
berusaha berperilaku ramah lingkungan, salah satunya dengan mengadopsi intensi pembelian
ramah lingkungan dan ketika itu tidak terjadi ada kecenderungan individu merasa semakin
cemas (Xu et al., 2011). Perilaku ramah lingkungan sendiri dapat memberikan perasaan
senang, bahagia, dan kepuasan karena individu merasa berkontribusi positif terhadap
lingkungan (Paço dan Sharma, 2021).



8

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Hipotesa penelitian:
Terdapat pengaruh positif antara kecemasan lingkungan dengan intensi membeli produk
ramah lingkungan pada generasi Z di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian
Desain pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain penelitian kuantitatif non-
eksperimental. Penelitian kuantitatif menurut Creswell & Creswell (2005) adalah pendekatan
penelitian yang mendalami masalah berdasarkan pada usaha menguji teori yang ada berupa
variabel penelitian, nilai dalam bentuk angka, analisis statistik untuk menggeneralisasi teori.
Selain itu, jenis penelitian korelasional dipilih disesuaikan dengan tujuan penelitian yang
berusaha meneliti hubungan antara kecemasan lingkungan (eco-anxiety) dengan intensi
membeli produk ramah lingkungan (green purchase intention), dimana secara spesifik desain
penelitian korelasional menghasilkan data gambaran korelasi antara dua variabel. Seperti
menurut Creswell & Creswell (2005) bahwa penelitian korelasional kuantitatif adalah
penelitian yang menggunakan alat statistik untuk menilai pengaruh dua faktor atau lebih.

Subjek Penelitian
Karakteristik subjek pada penelitian merupakan individu dalam kategori Generasi Z di
Indonesia yang berada dalam rentang kelahiran tahun 1997 hingga 2006. Adapun survei
mengenai populasi masyarakat di Indonesia diperbaharui setiap 10 tahun sekali oleh Badan
Pusat Statistik, dimana data terbaru pada tahun 2020 diketahui populasi Generasi Z adalah
71.509.082 orang (Badan Pusat Statistik, 2020). Berdasarkan hal tersebut, sampel pada
penelitian ini berjumlah 349 responden yang didasari oleh tabel perhitungan Isaac dan
Michael (dalam Azwar, 2021) dengan jumlah populasi tak terhingga atau lebih dari satu juta
dengan taraf kesalahan sebesar 5%. Adapun teknik sampling yang digunakan adalah
accidental sampling. Menurut Alvi (2016), accidental sampling merujuk pada situasi di mana
responden atau elemen sampel dipilih secara tidak sengaja atau tidak terencana serta populasi
sasaran didefinisikan dalam kategori yang luas. Berikut merupakan data demografi
berdasarkan jenis kelamin, usia dan status dari 349 responden:

Tabel 1. Data Deskripsi Subjek Penelitian (N=349)
Karakteristik N Presentase

Jenis Kelamin
Laki-laki 133 38.1%
Perempuan 216 61.9%

Usia
18 Tahun 18 5.2%
19 Tahun 32 9.2%

Kecemasan
Lingkungan (x)

Intensi Pembelian
Produk Ramah
Lingkugan (y)
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20 Tahun 58 16.6%
21 Tahun 51 14.6%
22 Tahun 44 12.6%
23 Tahun 49 14%
24 Tahun 34 9.7%
25 Tahun 29 8.3%
26 Tahun 23 6.6%
27 Tahun 11 3.2%

Status
Pelajar 21 6%
Mahasiswa 187 53.6%
Pekerja 137 39.3%
Lainnya 4 1.1%

Berdasarkan data yang didapatkan, diketahui bahwa separuh lebih partisipan penelitian ini
adalah perempuan, yakni dengan jumlah 216 partisipan (61.9%) sedangkan partisipan berjenis
kelamin laki-laki berjumlah 133 partisipan (38,1%). Sedangkan, ditinjau dari usia partisipan,
diketahui partisipan tersebar pada rentang usia 18-27 tahun dengan partisipan terbanyak
berada pada usia 20 tahun, yakni sejumlah 58 partisipan (16.6%). Berikutnya, pada penelitian
ini diketahui partisipan didominasi oleh Mahasiswa, yaitu sejumlah 187 partisipan (53,6%),
sedangkan diketahui 4 partisipan (1,1%) yang menjawab lainnya merupakan ibu rumah
tangga, dan 2 diantaranya memilih tidak menjawab.

Variabel dan Instrumen Penelitian
Variabel bebas pada penelitian ini yaitu kecemasan lingkungan. Kecemasan lingkungan
merupakan rasa khawatir atau cemas yang individu rasakan terkait pada masalah lingkungan.
Alat ukur yang digunakan dalam mengukur kecemasan lingkungan adalah The Hogg Eco-
Anxiety Scale (HAES-13) yang dikembangkan oleh Hogg et al (2020) dan telah melalui
proses translasi dengan bantuan Language Center Universitas Muhammadiyah Malang (2023).
Terdapat 4 aspek yang diukur dalam HAES-13 diantaranya yakni gejala afektif, ruminasi,
gejala perilaku, dan kecemasan tentang dampak pribadi. Skala tersebut diukur dengan
menggunakan skala likert dengan jumlah 13 item. Keseluruhan item pada skala tersebut
termasuk pada jenis item favorable dengan poin 0 merepresentasikan “tidak sama sekali”, 1
“kadang-kadang”, 2 “seringkali”, dan 3 “hampir setiap hari”. Adapun salah satu pernyataan
pada alat ukur tersebut yakni: “Tidak dapat berhenti atau mengendalikan kekhawatiran” dan
“Tidak bisa berhenti memikirkan peristiwa masa lalu penyebab perubahan iklim”. Alat ukur
HAES-13 yang dikembangkan oleh Hogg et al (2020) memiliki nilai reliabilitas yang cukup
tinggi yakni 0.92. Adapun alat ukur HAES-13 setelah melalui proses translasi ke dalam
Bahasa Indonesia memiliki nilai reliabilitas yakni 0.933 sehingga dengan demikian reliabel
untuk digunakan. Selain itu, alat ukur tersebut telah teruji tingkat validitasnya dengan rentang
CrIT 0.34 - 0.91.

Variabel terikat pada penelitian ini yaitu intensi pembelian produk ramah lingkungan. Intensi
pembelian ramah lingkungan yaitu merupakan keinginan pembeli dalam membeli suatu
produk atau merek berdasarkan manfaat serta kebutuhan lingkungan. Alat ukur yang
digunakan dalam mengukur intensi pembelian produk ramah lingkungan yaitu menggunakan
green purchase intention scale yang dikembangkan oleh Lee (2017), dan telah diterjemahkan
kedalam bahasa indonesia dengan bantuan Language Center Universitas Muhammadiyah
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Malang (2023). Green Purchase Intention scale diukur dengan skala likert dengan poin 1
mewakili “sangat tidak setuju” hingga 7 yang mewakili “sangat setuju”. Adapun skala
tersebut memuat 4 item, dimana salah satu pernyataannya adalah “Lebih suka membeli
produk ramah lingkungan”. Alat ukur intensi pembelian produk ramah lingkungan setelah
melalui proses translasi ke dalam Bahasa Indonesia memiliki nilai reliabilitas yang tinggi juga,
yakni sekitar 0.893, sehingga dengan demikian reliabel untuk digunakan. Selain itu, alat ukur
tersebut telah teruji tingkat validitasnya dengan rentang CrIT 0.68 - 0.83.

Tabel 2. Indeks Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

Nama Instrumen Jumlah Item Korelasi Item-
Total Reliabilitas (α)

Green Purchase Intention Scale 4 0.68 - 0.83 0.893
Hogg Eco-Anxiety Scale (HAES-13) 13 0.34 - 0.91 0.933

Hasil uji reliabilitas pada tabel di atas untuk mengukur konsistensi alat ukur menunjukkan
bahwa Green Purchase Intention Scale memiliki reliabilitas yang baik dengan nilai α = 0.893
dan HAES-13 memiliki reliabilitas yang sangat tinggi dengan nilai α = 0.933. Adapun
berdasarkan pengujian corrected item-total correlation (CrIT) dapat dikatakan bahwa item-
item tersebut memiliki daya beda yang baik dengan nilai lebih besar dari 0.30 (Hendrayani,
2021). Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua alat ukur yang digunakan dalam penelitian
ini valid dan juga reliabel untuk digunakan.

Prosedur dan Analisis Data
Prosedur penelitian ini terbagi menjadi 3 tahap yakni tahap persiapan, pelaksanaan dan tahap
analisis data. Pada tahap persiapan, peneliti melakukan identifikasi fenomena yang diangkat
untuk penentuan variabel, melakukan penyusunan proposal, mempersiapkan dan melakukan
adaptasi skala penelitian yang digunakan serta membuat google form sebagai media
penyebaran skala penelitian kepada partisipan. Pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan
pengumpulan data dengan membagikan kuesioner penelitian melalui google form yang telah
disebar pada beberapa platform digital seperti X, Instagram, Line, dan Whats App dengan
jangka waktu 1 bulan yang ditujukan untuk memperluas jangkauan partisipan. Setelah data
terkumpul, tahap selanjutnya adalah analisis data yang dilakukan dengan bantuan aplikasi
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) v.26. Pertama, peneliti melakukan analisis
deskriptif untuk menganalisis data demografis partisipan seperti jenis kelamin, usia, dan
stasus partisipan. Selanjutnya dilakukannya uji asumsi normalitas dan linieritas untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal dan linier atau tidak. Selanjutnya, data dianalisis
dengan menggunakan teknik uji regresi linier sederhana untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan. Setelah data selesai dianalisis, selanjutnya dilakukan penulisan hasil penelitian,
pembahasan, simpulan serta implikasi dan saran penelitian.

HASIL PENELITIAN
Setelah seluruh data terkumpul, dilakukan kategorisasi terhadap hasil kuesioner yang telah
diisi oleh seluruh partisipan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kecemasan
lingkungan dan intensi pembelian produk ramah lingkungan pada Generasi Z. Adapun
didapatkan hasil kategorisasi sebagai berikut.
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Tabel 3. Kategorisasi Variabel
Variabel Mean Std. Deviasi Kategori Frekuensi Presentase

Kecemasan
lingkungan

13.76 6.53 Rendah 162 46.4%
Tinggi 187 53.6%
Total 349 100%

Intensi
pembelian
produk ramah
lingkungan

20.34 4.71 Rendah 147 42.1%
Tinggi 202 57.9%
Total 349 100%

Berdasarkan uraian tabel di atas, terlihat pada variabel Kecemasan lingkungan secara umum
responden berada pada tingkat tinggi (M = 13,76, SD = 6,53), hal ini terlihat dengan sebaran
proporsi mayoritas masuk ke dalam kategori tinggi yaitu sebesar 53,6% atau sekitar 187
orang, sedangkan 162 orang lainnya atau sekitar 46,4% berada pada tingkat rendah. Adapun
pada variabel intensi pembelian produk ramah lingkungan secara umum berada pada tingkat
tinggi (M = 20,34, SD = 4,71) hal ini terlihat dengan sebaran proporsi separuh lebih
responden berada pada kategori tinggi yaitu sekitar 57,9% atau 202 orang.

Tabel 4. Uji Normalitas Data
Variabel Peneltian Keterangan Kolmogorov-Smirnov

kecemasan lingkungan -
intensi pembelian produk
ramah lingkungan

Jumlah Subjek (N) 349
Sig. .200

Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov pada kecemasan lingkungan terhadap intensi
pembelian produk ramah lingkungan pada tabel di atas dengan jumlah subjek (N) 349
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200 (p>0.05), yang artinya berdistribusi normal.
Selain itu setelah dilakukan uji linieritas pada tahap selanjutnya dengan jumlah subjek (N)
349 subjek, diketahui bahwa hasil uji linieritas sebesar 0.221 (p>0.05) yang artinya data
terdistribusi secara linier.

Tabel 5. Uji Regresi Linier Sederhana
Model R R Square Coefficient β F Sig.

H1 0.827 0.684 0.827 752.153 0.00

Berdasarkan hasil uji analisis regresi linier sederhana dengan menggunakan aplikasi SPSS,
dapat diketahui bahwa nilai F hitung adalah sebesar 752.153 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,00 (P < 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa kecemasan lingkungan berpengaruh
terhadap intensi pembelian produk ramah lingkungan, yang artinya hipotesa dalam penelitian
ini dapat diterima. Adapun nilai R square sebesar 0,684 pada tabel di atas menunjukkan
bahwa kecemasan lingkungan memberikan variasi terhadap intensi pembelian produk ramah
lingkungan atau pengaruh sebesar 68,4%, sedangkan 31,6% sisanya dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
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DISKUSI

Berdasarkan hasil analisis regresi, ditemukan bahwa ada pengaruh kecemasan lingkungan
terhadap intensi pembelian produk ramah lingkungan pada Generasi Z di Indonesia. Ini
mengindikasikan bahwa tingkat kecemasan lingkungan yang dirasakan dapat mempengaruhi
keputusan pembelian yang lebih ramah lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesa
penelitian diterima. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sharma et al.,
(2023) bahwa kecemasan lingkungan dapat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
intensi pembelian produk ramah lingkungan. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat
dan mengonfirmasi temuan sebelumnya, memberikan konsistensi dalam konteks Generasi Z
di Indonesia.

Individu yang mengalami kecemasan lingkungan dapat merasakan berbagai gejolak emosi,
seperti kecemasan, resah, rasa bersalah, dan penyesalan (Hickman, 2021). Oleh karena itu,
untuk mengatasai gejolak emosi tersebut sebagian konsumen berusaha berperilaku ramah
lingkungan, salah satunya dengan mengadopsi intensi pembelian ramah lingkungan dan ketika
itu tidak terjadi ada kecenderungan individu merasa semakin cemas (Xu et al., 2011).
Penelitian de Lima et al (2019) juga menjelaskan bahwa emosi negatif seperti cemas, gelisah,
takut, rasa bersalah dan penyesalan merupakan faktor signifikan yang berpotensi mendorong
niat pembelian produk ramah lingkungan. Hal ini sejalan dengan survei yang dilakukan oleh
Novetney (2023), bahwa kecemasan lingkungan paling dirasakan oleh Generasi Z
dibandingkan dengan generasi lainnya, dimana separuh responden berusia 16 hingga 25 tahun
di Amerika Serikat merasa gelisah dan khawatir akibat fenomana iklim, 40% lainnya merasa
takut, marah dan menyesal. Menurut Paco dan Sharma (2021), rangkaian gejolak emosi
tersebut walaupun terkesan menyedihkan dapat menjadi sumber motivasi untuk menghasilkan
perubahan positif salah satunya dengan perilaku konsumsi ramah lingkungan.

Temuan penelitian yang menunjukkan pengaruh kecemasan lingkungan terhadap intensi
pembelian produk ramah lingkungan dapat diinterpretasikan sebagai respons generasi Z
terhadap masalah lingkungan. Generasi Z, yang tumbuh dalam era teknologi dan informasi,
semakin menyadari dampak negatif aktivitas manusia terhadap lingkungan dan merasakan
kecemasan yang signifikan terkait hal ini (Hickman et al, 2021). Adapun untuk menghadapi
kecemasan lingkungan tersebut tindakan konsumsi yang ramah lingkungan kemudian
cenderung diterapkan oleh Generasi Z (Devi, 2022). Hal tersebut sejalan dengan pernyataan
Ayodele et al (2017) bahwa konsumen yang memiliki tingkat kecemasan lingkungan yang
tinggi akan lebih mempertimbangkan untuk memilah dan memilih produk ketika melakukan
pembelian. Hal ini disebabkan sebagai respons untuk mengurangi kekhawatiran terhadap
kondisi lingkungan yang semakin memburuk.

Kecemasan lingkungan menyumbang sebesar 68,4% terhadap intensi pembelian produk
ramah lingkungan pada Generasi Z di Indonesia, menunjukkan pengaruh kuat dari kecemasan
lingkungan terhadap intensi pembelian produk ramah lingkungan. Hal ini menggambarkan
bahwa sebagian besar variasi dalam intensi pembelian produk ramah lingkungan dapat
dijelaskan oleh tingkat intensi pembelian produk ramah lingkungan. Temuan ini memperkuat
argumen bahwa faktor psikologis, termasuk kecemasan lingkungan, memainkan peran kunci
dalam membentuk perilaku konsumsi Generasi Z.

Adapun selain faktor kecemasan lingkungan, penelitian yang dilakukan oleh Zubaidi (2012),
menyoroti bahwa pengaruh sosial seperti subjective norms dapat berpengaruh pada intensi
pembelian produk ramah lingkuangan. Selain kedua faktor yang telah disebutkan, faktor
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kognitif seperti green perceived value, green perceived risk, dan green trust diketahui
memiliki pengaruh positif dalam intensi seseorang membeli produk ramah lingkungan (Chen
dan Chang, 2012).

Temuan bahwa sekitar 53.6% dari Generasi Z di Indonesia mengalami tingkat kecemasan
lingkungan tinggi, sementara 46,4% mengalami tingkat kecemasan lingkungan rendah,
memberikan gambaran tentang sejauh mana kekhawatiran mereka terhadap isu-isu lingkungan.
Hasil ini menunjukkan keselarasan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Singh dan
Gupta (2013), yang menyatakan bahwa masyarakat di negara berkembang atau daerah rawan
bencana cenderung lebih rentan terhadap kekhawatiran mengenai isu lingkungan, terutama di
Indonesia yang memiliki kondisi geografis rawan perubahan iklim dan tingginya
ketergantungan masyarakat pada alam. Selain itu menurut Schiffman (2022), Generasi Z
adalah salah satu generasi yang mewarisi permasalahan lingkungan yang tengah terjadi yang
dapat mempengaruhi kualitas hidup dan keselamatan mereka di masa mendatang, oleh karena
itu adanya ketidakpastian tersebut dapat menjadi faktor utama yang menyebabkan kecemasan
lingkungan yang tinggi pada generasi ini.

Namun adanya sebagian lainnya yang mengalami tingkat kecemasan lingkungan yang rendah
dapat dijelaskan oleh kompleksitas kecemasan lingkungan itu sendiri. Sebagai contoh,
penelitian oleh Swim (dalam Devi, 2022) menunjukkan bahwa dalam beberapa kasus,
kepedulian terhadap lingkungan dianggap tidak sesuai dengan citra 'maskulin', sehingga
mungkin memicu keengganan untuk mengakui kecemasan lingkungan. Selain itu, beberapa
orang mungkin menyangkal kecemasan lingkungan dan lebih fokus pada tuntutan hidup yang
dianggap lebih mendesak (Pikhala, 2020). Hal tersebut didukung dengan hasil survei yang
dilakukan oleh Cigna International Health (dalam Zulfikar, 2023) yang menjelaskan bahwa
91% dari Generasi Z dalam rentang usia usia 18 hingga 26 tahun mengalami stres akibat
tuntunan kehidupan seperti ketidakstabilan ekonomi, tekanan profesional, ketidakstabilan
emosi, ketidakamanan.

Mayoritas Generasi Z di Indonesia menunjukkan tingkat intensi pembelian produk ramah
lingkungan yang tinggi, mencapai 57.9%, menandakan minat yang besar dalam pembelian
produk ramah lingkungan. Meski demikian, terdapat kontradiksi dengan perilaku berbelanja
online Generasi Z, yang menjadi penyumbang pemanasan global karena penggunaan kemasan
plastik yang signifikan dalam pengemasan dan pengiriman produk. Meskipun memiliki niat
baik, Generasi Z mungkin belum sepenuhnya menyadari dampak negatif terhadap lingkungan
dari kemasan berbelanja online, sejalan dengan pandangan bahwa kesadaran konsumen
terhadap efek penggunaan plastik yang tidak ramah lingkungan masih rendah (Rhein dan
Schmid, 2020).

Kontradiksi antara tingkat intensi pembelian produk ramah lingkungan yang tinggi dan
fenomena praktik konsumtif yang tidak ramah lingkungan mungkin disebabkan oleh faktor-
faktor seperti kemudahan, kenyamanan, dan daya tarik diskon dalam berbelanja online.
Kebiasaan berbelanja online, menurut Utamanyu & Darmastuti (2022), telah menjadi kegiatan
pengisi waktu luang dan tempat pengeluaran uang karena kemudahan yang ditawarkan oleh e-
commerce. Diskon juga menjadi pendorong utama, sebagaimana diungkapkan oleh survei
populix yang menunjukkan bahwa sebagian besar niat berbelanja Generasi Z di platform e-
commerce didorong oleh penawaran diskon.
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Meskipun demikian, hasil penelitian juga mencerminkan kesadaran dan keinginan Generasi Z
untuk memberikan kontribusi pada keberlanjutan melalui pola konsumsi mereka. Intensi
pembelian produk ramah lingkungan yang tinggi sejalan dengan harapan mayoritas konsumen
di Indonesia terhadap produk ramah lingkungan (Jauhari et al., 2021). Peningkatan intensi
pembelian produk ramah lingkungan ini juga dapat dipahami sebagai hasil dari upaya edukasi
yang lebih intensif mengenai produk hijau, termasuk dari pemerintah. Generasi Z yang sangat
terhubung dengan teknologi dan media sosial juga dapat dijadikan target untuk
mempromosikan nilai-nilai konsumsi ramah lingkungan dan membangun jaringan pertemanan
yang mendukungnya (Sethuraman et al., 2023).

Terlebih lagi meningkatnya kecemasan lingkungan, kekhawatiran terhadap kondisi
lingkungan, juga dapat menjadi faktor yang mendorong Generasi Z untuk lebih peduli dan
melindungi lingkungan. Inisiatif pemerintah dan penggunaan media sosial dapat menjadi
sarana efektif dalam menyebarkan gagasan pembangunan ramah lingkungan dan membangun
kesadaran terhadap isu-isu lingkungan (Alfaruqy, 2022).

Adapun berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa sebaran responden separuh lebih
berjenis kelamin perempuan. Dimana menurut pendapat Clayton (2020), diketahui bahwa
perempuan lebih rentan terhadap kecemasan lingkungan dibandingkan laki-laki, begitupun
dengan perilaku ramah lingkungan dimana perempuan lebih cenderung terlibat dalam
perilaku ramah lingkungan dibandingkan dengan laki-laki. Selain itu, sebaran usia 18-27
tahun pada penelitian ini menegaskan bahwa usia rentang 18 hingga 35 tahun lebih mungkin
mengalami kecemasan terhadap lingkungan dibandingkan dengan rentang usia yang lebih tua
(Clayton dan Karazsia, 2020).

Penelitian ini memiliki beberapa kekuatan yang dapat diidentifikasi. Pertama, penggunaan
alat ukur yang telah diverifikasi validitasnya, seperti HAES-13 dan Green Purchase Intention
Scale, menambahkan tingkat kepercayaan terhadap hasil penelitian. Kedua, hasil penelitian ini
memberikan kontribusi dalam studi kecemasan lingkungan dan pemahaman intensi konsumen
terkait produk ramah lingkungan di kalangan Generasi Z dimana variabel ini masih sedikit
diteliti di Indonesia. Namun, penelitian ini juga memiliki beberapa kelemahan yang perlu
diperhatikan. Pertama, generalisasi hasil penelitian terbatas karena fokus pada populasi
Generasi Z di Indonesia saja, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat diterapkan secara luas
pada populasi lain atau di negara lain. Kedua, penggunaan accidental sampling dalam
pengambilan data berpotensi menyebabkan pengambilan data yang tidak merasa pada
Generasi Z di Indoensia.

SIMPULAN DAN IMPLIKASI
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa hipotesis penelitian
diterima, kecemasan lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap intensi pembelian produk
ramah lingkungan pada Generasi Z di Indonesia. Artinya, semakin tinggi kecemasan
lingkungan maka akan semakin tinggi juga intensi pembelian produk ramah lingkungan yang
dimiliki oleh Generasi Z.

Implikasi yang dapat diberikan kepada individu Generasi Z agar dapat mempertahankan
kecemasan terhadap lingkungan yang dapat mendorong intensi dalam membeli produk ramah
lingkungan. Adapun saran yang dapat diberikan pada penelitian selanjutnya yakni, dapat
membahas lebih terkait perceived value, green perceived quality, perceived risk, pengaruh
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lingkungan sosial dan kepercayaan konsumen yang dapat mempengaruhi intensi dalam
pembelian ramah lingkungan. Sehingga akan didapatkan pembahasan yang lebih mendalam
mengenai bagaimana pengaruh kecemasan lingkungan dengan intensi pembelian produk
ramah lingkungan. Selain itu pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk menerapkan
metode eksperimental guna mendalami lebih lanjut hubungan sebab-akibat antara kedua
variabel penelitian.
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Lampiran 2 Blue Print Skala Kecemasan Lingkungan

Skala kecemasan lingkungan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan adaptasi dari
skala international yang dikembangkan Hogg et al (2021) yang dikenal dengan skala HAES-
13.

Blue print skala HAES-13

Aspek Nomor Item
Gejala afektif 1,2,3,4
Ruminasi 5,6,7

Gejala perilaku 8,9,10
Kecemasan terkait personal 11,12,13

Pengisian skala menggunakan skala likert yakni 0 yang merepresentasikan “tidak sama
sekali”, 1 merepresentasikan “kadang-kadang”, 2 merepresentasikan “seringkali”, dan 3
merepresentasikan “hampir setiap hari”.

Item Skala HAES-13

Dalam sebulan terakhir, seberapa sering kamu merasa terganggu dengan masalah perubahan
iklim (climate change) dan kondisi lingkungan secara global (seperti pemanasan global,
perubahan ekologi, penipisan lapisan sumber daya, kepunahan spesies, penipisan ozon, polusi
lautan, atau penggundulan hutan)?

No. Skala Asli Terjemahan

1. Feeling nervous, anxious or on edge Merasa gelisah, cemas, atau tegang

2. Not being able to stop or control
worrying

Tidak dapat berhenti atau mengendalikan
kekhawatiran

3. Worrying too much Terlalu serting khawatir

4. Feeling afraid Merasa takut

5. Unable to stop thinking about future
climate change and other global
environmental problems

Tidak bisa berhenti memikirkan perubahan
iklim dan masalah lingkungan di masa
mendatang

6. Unable to stop thinking about past
events related to climate change

Tidak bisa berhenti memikirkan peristiwa
masa lalu penyebab perubahan iklim

7. Unable to stop thinking about losses to
the environment

Tidak bisa berhenti memikirkan kerugian
terhadap lingkungan

8. Difficulty sleeping Kesulitan tidur

9. Difficulty enjoying social situations with
family and friends

Kesulitan menikmati waktu bersama
keluarga dan teman
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10. Difficulty working and/ or studying Kesulitan bekerja dan/atau belajar

11. Feeling anxious about the impact of
your personal behaviours on the earth

Merasa cemas dengan dampak perilaku
Anda terhadap Bumi

12. Feeling anxious about your personal
responsibility to help address
environmental

Merasa cemas dengan tanggung jawab
Anda untuk sedikit membantu memperbaiki
masalah lingkungan

13. Feeling anxious that your personal
behaviours will do little to help fix the
problem

Merasa cemas karena perilaku pribadi Anda
tidak akan membantu menyelesaikan
masalah

Lampiran 3. Blue Print Skala Intensi Pembelian Produk Ramah Lingkungan

Skala intensi pembelian produk ramah lingkungan yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan adaptasi dari skala international yang dikembangkan (Lee, 2010).

Petunjuk Pengisian:

Pilihkan salah satu jawaban yang paling sesuai dengan diri Anda. Pilihan jawaban yang
tersedia dari rentang (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Cukup Tidak Setuju, (4)
Netral, (5) Cukup Setuju, (6) Setuju, (7) Sangat Setuju.

Item Skala Intensi Pembelian Produk Ramah Lingkungan

No. Skala Asli Terjemahan

1. I will definitely consider buying a
pro-environmental product

Saya pasti mempertimbangkan untuk membeli
produk ramah lingkungan

2. I will prioritize a pro-environmental
product when shopping

Saya akan memprioritaskan produk ramah
lingkungan saat berbelanja

3. I feel like buying a pro-
environmental product.

Saya ingin membeli produk ramah lingkungan

4. I will recommend a pro-
environmental product to people
around me

Saya akan merekomendasikan produk ramah
lingkungan pada orang-orang di sekitar saya
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Lampiran 4. Tabulasi Data

Lampiran 4.1 Tabulasi Data Demografi

No. Nama/Inisial Jenis Kelamin Usia Status
1 Kevin P Laki-laki 22 Mahasiswa
2 Tiara Perempuan 20 Mahasiswa
3 YMA Laki-laki 25 Pekerja
4 FH Laki-laki 20 Mahasiswa
5 DK Perempuan 25 Pekerja
6 TYA Perempuan 20 Mahasiswa
7 Fina O Perempuan 20 Mahasiswa
8 DY Laki-laki 22 Mahasiswa
9 Nia K Perempuan 24 Pekerja
10 PM Perempuan 20 Mahasiswa
11 AN Perempuan 19 Mahasiswa
12 AT Laki-laki 22 Mahasiswa
13 Aldi Laki-laki 22 Mahasiswa
14 RNN Perempuan 25 Pekerja
15 Gunawan Laki-laki 26 Pekerja
16 Cynthia C Perempuan 19 Mahasiswa
17 E Z Perempuan 25 Pekerja
18 ZA Perempuan 27 Pekerja
19 Pramudita R Laki-laki 21 Mahasiswa
20 DA Perempuan 25 Pekerja
21 Bima Zu Laki-laki 23 Mahasiswa
22 Fanisya A Perempuan 22 Mahasiswa
23 Gina Perempuan 24 Pekerja
24 YH Laki-laki 26 Pekerja
25 KD Perempuan 25 Pekerja
26 SR Laki-laki 22 Pekerja
27 HA Laki-laki 25 Pekerja
28 MAkbar Laki-laki 21 Mahasiswa
29 Kadek Ayu Perempuan 24 Pekerja
30 Sevira Perempuan 26 Pekerja
31 Anis Perempuan 21 Mahasiswa
32 Fajar M Laki-laki 25 Pekerja
33 RDP Perempuan 22 Mahasiswa
34 DMH Laki-laki 21 Mahasiswa
35 M A Perempuan 20 Mahasiswa
36 Rani Perempuan 24 Pekerja
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37 Daffa P Laki-laki 20 Mahasiswa
38 ARD Perempuan 23 Pekerja
39 YM Perempuan 21 Mahasiswa
40 FNF Laki-laki 19 Mahasiswa
41 D W Perempuan 20 Mahasiswa
42 WQ Perempuan 18 Pelajar
43 Nazeela Perempuan 22 Mahasiswa
44 Dimansyah Laki-laki 21 Mahasiswa
45 Meila A Perempuan 19 Mahasiswa
46 Helmi Laki-laki 27 Pekerja
47 SW Perempuan 26 Pekerja
48 Zakya Nameera Perempuan 20 Mahasiswa
49 Zafeera H Perempuan 23 Mahasiswa
50 IAP Perempuan 21 Mahasiswa
51 Vici Perempuan 22 Mahasiswa
52 Pradava A Perempuan 25 Pekerja
53 PN Perempuan 21 Mahasiswa
54 Mutia A Perempuan 21 Mahasiswa
55 Alisya Perempuan 23 Mahasiswa
56 A Shanina Perempuan 19 Mahasiswa
57 KAS Perempuan 25 Pekerja
58 MA Perempuan 20 Mahasiswa
59 MKS Perempuan 25 Pekerja
60 Syanina Perempuan 22 Mahasiswa
61 ASH Perempuan 25 Pekerja
62 JK Laki-laki 20 Mahasiswa
63 HS Perempuan 19 Mahasiswa
64 RFL Laki-laki 24 Pekerja
65 AMR Laki-laki 23 Pekerja
66 SHD Perempuan 20 Mahasiswa
67 NA Perempuan 20 Mahasiswa
68 YHA Perempuan 21 Mahasiswa
69 KF Perempuan 24 Pekerja
70 AR Laki-laki 25 Pekerja
71 ARS Perempuan 24 Pekerja
72 RSP Perempuan 23 Pekerja
73 BA Laki-laki 22 Mahasiswa
74 NP Perempuan 21 Mahasiswa
75 EL Laki-laki 21 Mahasiswa
76 Jenny Perempuan 26 Pekerja
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77 ANR Laki-laki 23 Mahasiswa
78 FS Perempuan 20 Mahasiswa
79 MEM Perempuan 19 Mahasiswa
80 ALF Perempuan 21 Mahasiswa
81 NN Perempuan 22 Mahasiswa
82 RSA Perempuan 19 -
83 Aqilah L Perempuan 19 Mahasiswa
84 Kevin R. Laki-laki 20 Mahasiswa
85 Reini Perempuan 26 Pekerja
86 YW Laki-laki 25 Pekerja
87 PA Perempuan 19 Mahasiswa
88 G Rafael Laki-laki 20 Mahasiswa
89 Siti Najla Perempuan 24 Pekerja
90 M. Yahya Laki-laki 23 Pekerja
91 CP Laki-laki 18 Pelajar
92 LN Perempuan 23 Mahasiswa
93 N M Perempuan 26 Pekerja
94 TAC Laki-laki 20 Mahasiswa
95 Dina Perempuan 18 Pelajar
96 Okky Laki-laki 20 Mahasiswa
97 Erlan F Laki-laki 20 Pekerja
98 Alifiana Perempuan 21 Mahasiswa
99 Beril Mario Laki-laki 25 Pekerja
100 O Narendra Laki-laki 22 Pekerja
101 b Perempuan 23 Mahasiswa
102 rizky Laki-laki 26 Pekerja
103 R Perempuan 24 -
104 Oyin Perempuan 26 Pekerja
105 Ima Perempuan 23 Pekerja
106 AnN Perempuan 22 Mahasiswa
107 PT Perempuan 23 Pekerja
108 S Perempuan 23 Pekerja
109 Z Perempuan 22 Mahasiswa
110 QS Perempuan 22 Mahasiswa
111 S Perempuan 23 Pekerja
112 CF Perempuan 19 Mahasiswa
113 J Perempuan 19 Mahasiswa
114 melin Perempuan 23 Pekerja
115 L Perempuan 22 Mahasiswa
116 AW Perempuan 26 Pekerja



26

117 JK Laki-laki 19 Mahasiswa
118 FG Perempuan 20 Pekerja
119 DF Laki-laki 23 Mahasiswa
120 JH Perempuan 18 Pelajar
121 VR Laki-laki 20 Pekerja
122 HG Perempuan 19 Mahasiswa
123 TI Perempuan 18 Pelajar
124 Uy Perempuan 20 Mahasiswa
125 RM Perempuan 21 Mahasiswa
126 RF Laki-laki 21 Mahasiswa
127 DT Laki-laki 18 Pelajar
128 ES Perempuan 21 Pekerja
129 FA Laki-laki 20 Mahasiswa
130 HH Perempuan 18 Pelajar
131 ZA Laki-laki 25 Pekerja
132 EZ Perempuan 22 Mahasiswa
133 FP Laki-laki 22 Mahasiswa
134 NI Perempuan 23 Pekerja
135 RE Perempuan 24 Pekerja
136 IF Perempuan 22 Mahasiswa
137 TG Laki-laki 21 Mahasiswa
138 YH Laki-laki 24 Mahasiswa
139 GI Laki-laki 25 Pekerja
140 SA Perempuan 21 Mahasiswa
141 OP Perempuan 26 Pekerja
142 DL Laki-laki 23 Pekerja
143 HK Laki-laki 20 Mahasiswa
144 AQ Laki-laki 26 Pekerja
145 OA Perempuan 22 Mahasiswa
146 TA Perempuan 20 Mahasiswa
147 SDA Perempuan 27 Pekerja
148 IM Perempuan 24 Pekerja
149 IU Perempuan 18 Pelajar
150 FL Laki-laki 26 Mahasiswa
151 TU Laki-laki 27 Pekerja
152 BBK Laki-laki 19 Mahasiswa
153 GG Laki-laki 22 Mahasiswa
154 BW Laki-laki 23 Pekerja
155 YL Perempuan 22 Mahasiswa
156 KJ Perempuan 19 Mahasiswa
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157 AP Perempuan 23 Mahasiswa
158 GW Perempuan 21 Mahasiswa
159 PU Perempuan 26 Pekerja
160 YSK Laki-laki 18 Pelajar
161 MD Laki-laki 21 Mahasiswa
162 JLK Laki-laki 20 Mahasiswa
163 PK Laki-laki 26 Pekerja
164 FC Laki-laki 27 Pekerja
165 PK Perempuan 18 Pelajar
166 AIP Perempuan 22 Mahasiswa
167 ULI Perempuan 20 Mahasiswa
168 WDA Perempuan 23 Mahasiswa
169 JB Perempuan 27 Pekerja
170 VS Perempuan 22 Mahasiswa
171 ZS Perempuan 20 Mahasiswa
172 AM Perempuan 21 Mahasiswa
173 RA Laki-laki 21 Pekerja
174 JT Laki-laki 19 Mahasiswa
175 SW Perempuan 21 Mahasiswa
176 SH Perempuan 20 Mahasiswa
177 FR Laki-laki 23 Pekerja
178 WA Perempuan 22 Mahasiswa
179 AA Perempuan 20 Mahasiswa
180 FF Perempuan 21 Mahasiswa
181 NN Perempuan 20 Mahasiswa
182 SA Laki-laki 19 Mahasiswa
183 YP Laki-laki 24 Pekerja
184 MF Laki-laki 20 Mahasiswa
185 AAN Laki-laki 23 Pekerja
186 MAM Laki-laki 18 Pelajar
187 WAS Perempuan 19 Mahasiswa
188 ND Perempuan 23 Pekerja
189 AS Perempuan 21 Mahasiswa
190 KN Perempuan 20 Mahasiswa
191 AFKP Perempuan 21 Mahasiswa
192 SRM Laki-laki 18 Pelajar
193 RA Laki-laki 19 Mahasiswa
194 HW Laki-laki 20 Mahasiswa
195 MRN Laki-laki 19 Mahasiswa
196 DPP Laki-laki 20 Mahasiswa



28

197 AB Perempuan 22 Mahasiswa
198 NA Perempuan 20 Mahasiswa
199 BZ Perempuan 19 Mahasiswa
200 HF Perempuan 23 Pekerja
201 CN Perempuan 21 Mahasiswa
202 RK Laki-laki 18 Pelajar
203 MA Perempuan 22 Mahasiswa
204 FH Laki-laki 25 Pekerja
205 EU Perempuan 20 Mahasiswa
206 ADP Perempuan 20 Mahasiswa
207 ZRN Perempuan 22 Pekerja
208 ASD Perempuan 20 Mahasiswa
209 PCY Perempuan 26 Pekerja
210 JCW Perempuan 20 Pekerja
211 HJK Perempuan 18 Pelajar
212 BWS Perempuan 23 Pekerja
213 LUK Perempuan 21 Mahasiswa
214 YKL Laki-laki 22 Pelajar
215 PSA Laki-laki 25 Mahasiswa
216 DCH Laki-laki 26 Pekerja
217 AWM Laki-laki 21 Pekerja
218 KLG Laki-laki 24 Mahasiswa
219 YUL Perempuan 23 Pekerja
220 ULF Perempuan 23 Mahasiswa
221 JPL Perempuan 24 Pekerja
222 TJL Laki-laki 24 Pelajar
223 YLP Laki-laki 20 Pekerja
224 ZHW Perempuan 19 Mahasiswa
225 ZK Perempuan 21 Mahasiswa
226 NL Perempuan 24 Mahasiswa
227 AOS Laki-laki 22 Pekerja
228 RDS Laki-laki 21 Pekerja
229 RPK Laki-laki 24 Mahasiswa
230 HKS Perempuan 21 Pekerja
231 LAF Perempuan 20 Mahasiswa
232 ISM Laki-laki 21 Mahasiswa
233 ELS Perempuan 18 Pelajar
234 KLG Laki-laki 20 Pekerja
235 TR Perempuan 20 Mahasiswa
236 FAT Perempuan 23 Mahasiswa
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237 ARY Laki-laki 19 Pekerja
238 ZF Perempuan 24 Mahasiswa
239 AUR Perempuan 20 Pekerja
240 QYD Perempuan 21 Mahasiswa
241 VPS Laki-laki 21 Mahasiswa
242 EUN Perempuan 21 Mahasiswa
243 EKI Laki-laki 19 Mahasiswa
244 DVS Laki-laki 24 Mahasiswa
245 LL Perempuan 23 Pekerja
246 SCQ Perempuan 19 Pekerja
247 LSE Laki-laki 22 Mahasiswa
248 JDT Laki-laki 22 Mahasiswa
249 BBY Perempuan 19 Mahasiswa
250 ZSK Perempuan 20 Pelajar
251 BKY Laki-laki 23 Mahasiswa
252 HP Perempuan 24 Pekerja
253 FAH Laki-laki 25 Pekerja
254 AZ Perempuan 21 Pekerja
255 SI Perempuan 20 Mahasiswa
256 KZ Perempuan 25 Mahasiswa
257 LYF Perempuan 23 Pekerja
258 AMF Perempuan 26 Mahasiswa
259 GPN Perempuan 24 Pekerja
260 VLT Perempuan 26 ibu rumah tangga
261 TYW Perempuan 24 Pekerja
262 ULF Perempuan 25 Pekerja
263 ABZ Laki-laki 21 Pekerja
264 Cecil Perempuan 22 Mahasiswa
265 Uio Laki-laki 24 Mahasiswa
266 Popy Perempuan 23 Pekerja
267 Attaky Laki-laki 23 Pelajar
268 Erira Perempuan 20 Mahasiswa
269 Kerima Laki-laki 23 Mahasiswa
270 Hedigun Perempuan 20 Mahasiswa
271 Wahima Laki-laki 21 Mahasiswa
272 Falzaha Perempuan 22 Mahasiswa
273 Gerry Laki-laki 20 Mahasiswa
274 SA Perempuan 20 Mahasiswa
275 ACR Perempuan 23 Mahasiswa
276 TBH Laki-laki 24 Pekerja
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277 YTF Perempuan 21 Pekerja
278 GYV Laki-laki 18 Mahasiswa
279 KSY Perempuan 21 Mahasiswa
280 KTC Perempuan 22 Mahasiswa
281 DFJ Perempuan 22 Mahasiswa
282 NAF Perempuan 24 Pekerja
283 CTU Perempuan 23 Mahasiswa
284 BCT Laki-laki 22 Pekerja
285 GJ Laki-laki 21 Pekerja
286 COX Laki-laki 19 Mahasiswa
287 XVT Laki-laki 19 Pekerja
288 DFL Laki-laki 23 Pekerja
289 FAS Perempuan 20 Mahasiswa
290 SCG Perempuan 27 Pekerja
291 WFX Laki-laki 25 Mahasiswa
292 RM Laki-laki 18 Pelajar
293 DLN Perempuan 19 Mahasiswa
294 KEF Perempuan 23 Pekerja
295 PC Laki-laki 23 Pekerja
296 RO Perempuan 21 Mahasiswa
297 wms Laki-laki 27 Pekerja
298 dp Perempuan 24 Pekerja
299 Fa Perempuan 21 Mahasiswa
300 as Perempuan 26 Pekerja
301 mei Perempuan 21 Mahasiswa
302 rin Perempuan 25 Pekerja
303 afi Perempuan 22 Mahasiswa
304 nia Perempuan 26 Pekerja
305 pnr Laki-laki 24 Pekerja
306 D Perempuan 25 Pekerja
307 dk Perempuan 25 Pekerja
308 jw Laki-laki 20 Mahasiswa
309 R a z Perempuan 25 Pekerja
310 rq Laki-laki 23 Mahasiswa
311 m d z Laki-laki 21 Mahasiswa
312 Ali Laki-laki 19 Mahasiswa
313 sld Perempuan 22 Mahasiswa
314 dila Perempuan 24 Pekerja
315 jw Laki-laki 20 Mahasiswa
316 dika Laki-laki 23 Pekerja
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317 Lia Perempuan 24 Pekerja
318 Ppy Perempuan 25 Ibu rumah tangga
319 fadel k Laki-laki 25 Pekerja
320 nita Perempuan 19 Mahasiswa
321 nv Perempuan 26 Pekerja
322 cece Perempuan 27 Pekerja
323 Farhan Laki-laki 21 Mahasiswa
324 reza Laki-laki 23 Pekerja
325 Adel Perempuan 21 Mahasiswa
326 anas a. Laki-laki 24 Pekerja
327 Galuh Perempuan 20 Mahasiswa
328 cece Perempuan 27 Pekerja
329 Farhan Laki-laki 21 Mahasiswa
330 reza Laki-laki 23 Pekerja
331 Adel Perempuan 21 Mahasiswa
332 anas a. Laki-laki 24 Pekerja
333 Galuh Perempuan 20 Mahasiswa
334 ZEE Perempuan 20 Mahasiswa
335 hsh Laki-laki 20 Mahasiswa
336 ANN Perempuan 23 Pekerja
337 Sc Laki-laki 27 Pekerja
338 N R L Perempuan 23 Pekerja
339 dez Perempuan 23 Pekerja
340 qila Perempuan 24 Pekerja
341 tea Perempuan 22 Mahasiswa
342 ATT Laki-laki 23 Pekerja
343 PNR Laki-laki 23 Pekerja
344 cici Perempuan 22 Mahasiswa
345 yahya Laki-laki 26 Pekerja
346 TIA Perempuan 22 Mahasiswa
347 NOAH Laki-laki 18 Pelajar
348 WINA Perempuan 24 Pekerja
349 PUTE Perempuan 22 Mahasiswa



32

Lampiran 4.2 Tabulasi Data Kasar Kecemasan Lingkungan

No. X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 Total
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 2 2 1 12
2 1 2 2 2 2 2 2 1 0 0 2 1 1 18
3 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 3 2 22
4 1 1 1 1 2 2 1 0 0 1 2 2 2 16
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 16
7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 0 4
8 2 2 1 1 2 2 1 1 0 0 3 2 1 18
9 1 1 2 2 2 1 1 0 0 0 2 2 0 14
10 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 2 1 11
11 1 2 2 2 2 2 2 0 0 1 2 3 2 21
12 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 2 3 1 20
13 2 2 2 1 2 1 2 1 0 1 2 3 1 20
14 1 2 2 2 2 2 1 0 0 0 2 2 1 17
15 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 2 2 0 10
16 2 2 3 2 2 2 0 1 0 1 2 3 1 21
17 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 2 1 10
18 1 1 1 2 2 2 2 0 0 0 2 2 2 17
19 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 5
20 2 1 1 2 1 2 1 0 1 0 2 2 1 16
21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 2
22 1 2 2 2 2 1 2 1 0 1 2 3 2 21
23 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 2 3 1 13
24 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 3 2 1 13
25 2 3 2 2 2 2 2 0 0 0 3 3 1 22
26 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 18
27 1 1 1 1 2 2 1 0 0 1 2 2 2 16
28 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 2 2 1 10
29 1 1 1 1 2 3 2 1 0 1 2 2 1 18
30 1 2 1 2 2 2 2 1 0 0 3 3 2 21
31 1 1 1 1 2 1 2 1 0 1 2 2 1 16
32 1 2 2 2 2 2 1 1 0 1 2 2 1 19
33 1 0 1 1 1 1 2 0 0 0 1 2 0 10
34 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 2
35 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 2
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36 2 2 2 2 2 2 2 1 0 0 2 3 1 21
37 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 2 2 1 11
38 1 1 1 1 1 2 2 1 0 0 2 2 1 15
39 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 2 2 1 19
40 1 2 3 2 2 2 2 0 0 0 2 2 1 19
41 1 2 2 2 2 2 2 0 0 0 2 2 2 19
42 2 1 1 2 2 2 1 0 0 0 2 2 1 16
43 1 0 0 0 1 1 2 0 0 0 1 1 0 7
44 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 1 4
45 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 3 2 19
46 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 2 2 1 9
47 2 2 1 2 2 2 2 0 0 0 2 2 1 18
48 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
49 2 2 2 2 2 2 1 0 0 0 2 2 1 18
50 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1
51 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 0 17
52 1 1 1 1 1 1 2 0 0 0 2 1 1 12
53 1 2 3 2 2 2 1 1 1 1 2 3 2 23
54 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 3 1 21
55 2 2 2 2 2 2 1 1 1 0 3 2 1 21
56 2 2 3 2 3 3 3 1 1 1 2 2 1 26
57 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 2 2 1 9
58 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 2 2 1 14
59 1 1 2 1 2 2 2 1 1 0 2 2 1 18
60 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 3 1 20
61 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
62 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 2 2 1 12
63 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 3 2 1 18
64 2 2 2 2 2 2 2 0 0 1 2 2 1 20
65 1 1 1 2 2 2 2 1 0 1 2 2 1 18
66 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 14
67 2 2 1 1 2 2 2 0 1 1 2 2 1 19
68 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 16
69 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 2
70 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1
71 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2 0 3
72 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 2
73 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 2
74 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 10
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75 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
76 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
77 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
78 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 0 19
79 2 1 2 2 0 0 1 1 1 1 2 2 1 16
80 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 2 2 1 12
81 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 2
82 2 2 2 2 2 2 1 1 0 1 2 2 1 20
83 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 1 2 1 18
84 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
85 2 1 1 2 2 1 2 0 0 0 2 2 0 15
86 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 3 1 19
87 2 2 2 1 1 1 1 1 0 0 1 2 0 14
88 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 9
89 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 2 2 1 8
90 1 2 1 1 2 1 1 0 0 0 2 2 1 14
91 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 16
92 1 2 2 1 1 1 1 0 0 0 2 2 1 14
93 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 2
94 2 1 1 0 1 2 1 0 0 1 2 2 1 14
95 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 17
96 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 3 2 1 14
97 1 1 0 1 2 0 2 1 1 0 2 2 1 14
98 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1
99 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 2 0 11
100 2 1 2 2 2 1 1 2 1 1 2 3 1 21
101 0 1 0 0 1 0 2 0 0 0 2 1 2 9
102 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 2 1 9
103 1 1 2 1 2 1 2 0 0 1 2 1 1 15
104 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 2 1 5
105 1 2 2 2 2 2 1 1 0 1 2 2 1 19
106 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 2 0 10
107 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1
108 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 2 2 0 11
109 0 0 0 1 1 1 2 0 0 0 2 3 1 11
110 0 0 0 1 1 1 2 0 0 0 3 2 1 11
111 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 2 2 0 11
112 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 8
113 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 2 2 1 14



35

114 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 1 4
115 1 2 1 0 0 1 1 0 0 0 2 2 2 12
116 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 3 1 18
117 1 1 1 0 0 0 2 0 0 1 2 2 1 11
118 1 2 0 1 2 1 2 1 0 1 2 3 2 18
119 1 1 1 1 2 1 1 0 0 0 3 3 0 14
120 0 1 0 0 2 1 1 0 0 0 1 2 0 8
121 2 1 2 2 1 2 2 0 0 1 2 3 1 19
122 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 1 5
123 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 3 3 1 20
124 0 1 0 2 0 0 0 1 0 0 2 2 1 9
125 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 2 1 1 7
126 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 2 0 6
127 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 2 1 6
128 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 3 3 1 22
129 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 2 2 1 7
130 2 2 1 2 2 2 2 1 0 0 2 3 1 20
131 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 3 2 1 21
132 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 2 1 8
133 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 2 2 1 9
134 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 3 2 2 21
135 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 3 2 2 23
136 2 2 2 2 3 2 3 1 0 0 2 2 1 22
137 2 1 1 2 2 2 1 0 0 0 2 3 2 18
138 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 3 2 2 22
139 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 3 2 2 23
140 2 2 1 3 2 2 2 2 1 1 2 2 1 23
141 2 2 1 2 2 2 2 1 0 0 2 2 1 19
142 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 2 2 1 19
143 2 2 2 3 2 1 0 0 1 1 3 3 2 22
144 3 2 2 2 3 2 2 0 0 0 2 3 2 23
145 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 2 0 10
146 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 3 2 1 22
147 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 2 1 1 9
148 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 2
149 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 21
150 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 2 0 10
151 3 2 2 2 3 2 2 0 0 0 2 2 1 21
152 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 3 3 2 22
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153 2 3 2 3 2 1 0 0 0 1 3 3 2 22
154 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1
155 2 1 2 2 1 2 2 1 0 1 3 2 1 20
156 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 2
157 1 2 1 1 2 2 1 1 0 0 2 2 1 16
158 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 2
159 1 2 1 1 2 2 1 0 0 0 2 2 1 15
160 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 3 3 2 21
161 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1
162 2 3 2 2 2 1 1 1 1 1 3 3 2 24
163 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 3 1 21
164 2 1 2 2 1 2 1 1 0 0 2 2 1 17
165 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 2 0 4
166 1 1 2 2 1 2 1 1 0 1 3 3 2 20
167 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 2 1 5
168 1 2 1 1 3 2 0 1 1 1 2 3 1 19
169 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 2
170 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 2
171 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 2
172 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 2
173 2 1 1 0 1 2 0 0 0 1 2 2 1 13
174 2 1 2 1 2 1 0 1 0 1 3 3 2 19
175 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 3 2 2 21
176 2 2 2 2 2 2 1 0 0 0 2 2 1 18
177 1 2 2 1 1 1 1 0 0 0 2 2 1 14
178 0 0 2 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 3
179 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 19
180 1 1 2 1 1 1 1 0 0 0 2 2 1 13
181 1 1 2 1 2 1 1 0 0 0 2 2 1 14
182 2 1 2 0 1 2 1 0 0 1 2 2 1 15
183 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 3 3 2 22
184 3 2 2 2 3 2 1 0 0 0 2 2 1 20
185 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 2 3 2 21
186 1 1 2 1 2 1 1 0 0 0 2 2 1 14
187 1 2 2 1 2 2 1 1 0 1 3 2 2 20
188 1 2 1 1 2 2 1 1 0 1 3 3 2 20
189 1 2 2 1 1 1 1 0 0 0 2 2 1 14
190 1 1 1 2 3 3 2 1 1 1 3 2 2 23
191 2 2 2 1 2 2 1 0 0 1 2 3 1 19
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192 1 2 1 1 2 2 1 0 0 0 3 2 2 17
193 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 3 3 2 21
194 2 1 2 2 1 2 2 0 0 0 2 2 1 17
195 1 2 1 1 2 2 1 1 0 0 3 2 2 18
196 1 2 1 1 2 2 1 0 0 0 2 2 2 16
197 2 1 2 2 1 2 2 1 1 0 3 2 2 21
198 1 2 2 1 1 1 1 0 0 0 2 2 1 14
199 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 2 1 1 6
200 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 6
201 2 2 1 3 2 2 2 0 0 1 2 2 1 20
202 2 2 1 3 2 2 2 0 0 0 2 3 1 20
203 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 2 1 8
204 2 2 2 1 2 2 2 0 0 0 2 3 1 19
205 1 2 0 1 2 0 2 0 0 0 1 2 1 12
206 2 1 1 1 1 1 1 0 0 0 2 2 1 13
207 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 2 1 1 7
208 1 2 2 1 2 2 1 1 0 1 2 2 1 18
209 1 2 1 1 1 1 1 1 0 1 2 2 1 15
210 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 6
211 1 1 1 1 2 1 1 0 0 0 2 2 1 13
212 1 2 0 1 2 0 1 0 0 0 2 1 1 11
213 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 3 3 2 23
214 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 5
215 3 2 2 2 3 2 2 0 0 0 2 2 1 21
216 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 20
217 1 1 1 2 1 2 3 1 1 1 3 3 2 22
218 1 2 1 1 1 1 1 1 0 0 2 2 1 14
219 1 2 1 1 1 1 1 1 0 0 2 3 1 15
220 1 1 1 2 3 2 2 1 1 1 3 3 2 23
221 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 6
222 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 3 2 2 20
223 1 2 1 1 2 2 1 1 0 1 3 3 2 20
224 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 2 0 6
225 3 2 2 2 3 2 2 0 0 0 2 2 1 21
226 1 1 1 1 2 2 1 0 0 0 2 2 0 13
227 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 2 0 10
228 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 3 3 2 20
229 2 1 2 1 3 2 2 0 0 0 1 2 0 16
230 2 1 2 1 2 2 2 1 0 0 2 3 1 19
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231 1 1 2 1 1 2 1 0 0 0 1 1 0 11
232 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 16
233 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 2 2 1 12
234 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 19
235 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 0 3
236 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 3 2 2 19
237 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 20
238 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 7
239 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 7
240 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
241 2 3 2 1 2 2 2 0 0 0 2 3 1 20
242 2 2 2 2 2 2 1 1 0 0 2 2 1 19
243 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 2 1 1 11
244 1 1 1 1 2 2 1 1 0 1 2 2 1 16
245 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 2
246 1 1 2 1 1 1 1 0 0 0 2 2 1 13
247 2 2 2 2 2 2 1 1 0 0 2 2 1 19
248 2 3 2 1 2 2 2 0 0 1 2 3 1 21
249 2 2 3 2 1 1 1 1 0 0 2 2 1 18
250 1 1 1 1 2 1 1 0 0 0 2 2 1 13
251 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 6
252 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 0 3
253 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 3 2 1 13
254 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 2 2 1 9
255 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 3 2 1 18
256 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 2
257 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 1 5
258 1 2 1 1 2 1 1 1 0 0 3 2 1 16
259 2 3 2 1 2 2 3 0 0 1 2 2 2 22
260 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 2 1 1 8
261 1 1 1 2 2 2 3 2 1 1 3 3 2 24
262 1 1 1 1 2 1 1 0 0 0 2 2 1 13
263 2 2 2 2 2 2 1 1 0 0 3 3 2 22
264 2 1 2 2 1 1 1 0 0 0 2 2 1 15
265 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 0 16
266 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 3 2 2 27
267 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 0 22
268 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 20
269 2 1 2 0 2 2 1 0 0 1 2 3 1 17
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270 1 1 0 0 2 0 0 0 0 0 2 3 1 10
271 0 2 0 1 0 1 1 0 0 0 2 1 1 9
272 1 0 1 0 0 0 2 0 0 1 1 1 0 7
273 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 2 2 1 7
274 0 0 0 1 0 1 1 0 0 2 0 0 0 5
275 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 5
276 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 5
277 2 1 2 0 2 2 2 0 0 1 2 2 1 17
278 0 0 0 1 1 0 1 2 0 0 0 1 0 6
279 0 0 1 0 0 0 1 2 0 0 0 1 0 5
280 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 4
281 0 0 1 0 0 1 0 2 0 1 0 0 0 5
282 1 2 2 1 1 0 2 1 1 0 0 1 0 12
283 1 1 2 2 1 1 1 2 0 1 1 2 0 15
284 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 0 14
285 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 0 14
286 1 1 0 0 1 1 0 2 1 1 0 1 0 9
287 2 2 3 1 1 2 2 3 2 1 2 2 1 24
288 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 19
289 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 20
290 2 2 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 19
291 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 1 2 0 19
292 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 0 19
293 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 18
294 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 0 19
295 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 1 19
296 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 0 1 0 14
297 1 1 0 1 1 2 1 1 0 1 1 0 0 10
298 1 2 1 1 0 1 1 2 1 0 1 1 0 12
299 1 1 2 2 1 1 1 1 1 0 2 1 1 15
300 1 1 0 1 2 1 0 0 1 1 0 1 0 9
301 1 1 0 1 1 0 1 0 2 1 1 0 0 9
302 1 1 0 0 1 0 1 2 2 1 1 0 0 10
303 1 0 0 1 2 1 1 0 1 0 1 2 0 10
304 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 16
305 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 0 15
306 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14
307 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 12
308 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 2 1 1 13
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309 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 2 2 1 14
310 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 3 2 2 13
311 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 2 2 1 11
312 1 0 0 0 2 1 2 1 1 1 3 2 2 16
313 0 1 1 0 1 1 2 0 0 0 1 3 0 10
314 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 16
315 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 19
316 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 7
317 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 2 1 1 11
318 1 0 0 1 2 1 1 0 1 0 1 2 0 10
319 1 0 1 2 1 1 1 0 0 1 0 1 0 9
320 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 2 1 11
321 1 0 1 2 1 1 1 0 0 1 2 2 1 13
322 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 2 0 17
323 2 1 2 2 2 2 2 0 0 0 2 2 1 18
324 2 1 2 0 2 2 2 1 1 1 2 2 1 19
325 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 0 19
326 1 2 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 0 18
327 2 0 2 2 1 1 0 1 1 1 2 1 2 16
328 3 0 1 3 2 0 1 0 0 0 2 3 1 16
329 1 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 18
330 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 2 0 5
331 3 0 1 2 2 1 1 1 1 1 2 3 1 19
332 2 2 1 2 1 1 1 0 1 0 2 2 1 16
333 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 3 1 23
334 2 1 2 2 2 2 1 0 0 0 3 3 2 20
335 1 2 2 2 1 2 1 0 0 0 2 2 1 16
336 1 2 2 1 2 1 1 0 0 0 2 2 1 15
337 1 2 2 1 2 1 2 0 0 0 1 2 0 14
338 2 1 2 2 1 2 2 0 1 0 1 2 0 16
339 1 1 1 2 2 2 2 0 1 0 2 2 2 18
340 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
341 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 10
342 1 1 1 1 2 2 2 0 0 0 2 2 2 16
343 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 19
344 1 1 2 1 1 1 1 0 0 0 2 2 1 13
345 1 1 2 1 2 1 1 0 0 0 2 2 1 14
346 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 2 2 1 12
347 1 2 2 2 2 2 2 1 0 0 2 1 1 18
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348 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 3 2 22
349 1 1 1 1 2 2 1 0 0 1 2 2 2 16

Lampiran 4.3 Tabulasi Data Kasar Intensi Pembelian Produk Ramah Lingkungan

No. Y1 Y2 Y3 Y4 TOTAL GPI
1 3 2 5 6 16
2 6 7 6 5 24
3 7 6 7 7 27
4 6 7 6 5 24
5 3 2 3 2 10
6 5 6 7 6 24
7 4 3 4 4 15
8 6 6 6 6 24
9 6 5 5 6 22
10 3 2 5 6 16
11 6 6 7 6 25
12 6 7 6 5 24
13 7 7 6 6 26
14 6 5 5 6 22
15 3 2 5 6 16
16 7 7 6 6 26
17 4 2 3 4 13
18 7 5 6 6 24
19 4 2 3 4 13
20 7 5 6 5 23
21 2 4 4 3 13
22 6 7 7 7 27
23 3 2 5 6 16
24 4 4 6 6 20
25 7 7 7 7 28
26 6 6 5 5 22
27 5 6 7 5 23
28 4 2 3 4 13
29 7 6 6 5 24
30 5 7 6 6 24
31 6 5 7 6 24
32 6 7 7 6 26
33 4 2 3 4 13
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34 3 2 3 2 10
35 3 2 2 2 9
36 6 6 6 7 25
37 4 4 3 4 15
38 6 5 5 5 21
39 6 6 7 6 25
40 6 6 6 7 25
41 7 6 6 6 25
42 5 5 7 6 23
43 4 4 3 3 14
44 4 3 4 4 15
45 6 7 7 6 26
46 5 4 5 4 18
47 7 5 5 6 23
48 2 1 2 2 7
49 6 5 5 6 22
50 2 2 2 2 8
51 5 6 7 6 24
52 6 5 4 4 19
53 6 7 7 7 27
54 6 7 6 7 26
55 6 7 7 7 27
56 7 7 7 7 28
57 4 7 3 4 18
58 6 7 6 5 24
59 6 7 7 6 26
60 6 7 6 7 26
61 2 7 2 2 13
62 5 7 5 5 22
63 6 7 7 6 26
64 6 7 7 6 26
65 6 7 5 7 25
66 5 7 5 6 23
67 7 7 7 7 28
68 7 7 5 6 25
69 4 7 4 5 20
70 3 7 4 3 17
71 4 7 3 3 17
72 4 7 3 4 18
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73 4 7 4 4 19
74 4 7 5 3 19
75 3 7 3 2 15
76 3 7 2 2 14
77 3 7 3 2 15
78 7 7 7 7 28
79 6 7 6 7 26
80 5 7 6 5 23
81 2 7 3 2 14
82 7 7 7 7 28
83 6 7 7 6 26
84 3 7 3 2 15
85 6 7 6 6 25
86 7 7 6 7 27
87 6 7 7 5 25
88 4 7 5 5 21
89 6 7 6 5 24
90 5 7 7 6 25
91 6 7 6 7 26
92 6 7 6 6 25
93 3 7 3 3 16
94 5 6 7 6 24
95 5 6 7 6 24
96 5 7 5 4 21
97 5 7 6 5 23
98 2 7 2 1 12
99 4 7 5 4 20
100 7 7 6 7 27
101 4 7 4 3 18
102 3 7 4 3 17
103 6 7 5 7 25
104 3 6 2 3 14
105 7 6 6 6 25
106 4 7 5 4 20
107 2 7 2 2 13
108 4 7 5 4 20
109 5 6 6 5 22
110 5 6 5 4 20
111 5 7 6 5 23
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112 3 7 3 4 17
113 5 7 6 6 24
114 3 7 3 3 16
115 3 7 6 6 22
116 6 7 6 7 26
117 7 7 6 6 26
118 6 7 7 7 27
119 6 6 6 7 25
120 3 7 3 3 16
121 5 6 7 6 24
122 3 3 2 3 11
123 6 7 7 7 27
124 3 2 6 7 18
125 3 4 5 6 18
126 4 4 4 3 15
127 3 4 4 5 16
128 7 4 6 7 24
129 2 4 6 6 18
130 6 4 7 6 23
131 6 4 7 7 24
132 3 4 6 6 19
133 3 6 6 6 21
134 6 4 7 7 24
135 7 6 7 7 27
136 6 6 7 7 26
137 6 4 7 6 23
138 7 4 7 6 24
139 6 4 7 7 24
140 6 4 7 7 24
141 6 4 6 7 23
142 6 4 5 7 22
143 7 4 7 7 25
144 7 4 7 7 25
145 4 4 5 4 17
146 6 6 6 7 25
147 3 6 4 4 17
148 3 4 2 3 12
149 7 4 7 6 24
150 5 4 4 5 18
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151 6 4 7 7 24
152 6 4 7 7 24
153 6 4 7 6 23
154 3 4 3 2 12
155 6 6 7 6 25
156 2 6 2 2 12
157 6 4 5 6 21
158 3 4 3 2 12
159 6 4 6 6 22
160 6 4 7 7 24
161 2 2 3 2 9
162 7 2 6 7 22
163 7 2 6 7 22
164 6 2 7 6 21
165 2 2 4 3 11
166 6 3 6 7 22
167 2 3 3 2 10
168 6 3 7 6 22
169 2 2 3 2 9
170 2 2 2 2 8
171 2 2 2 4 10
172 2 2 2 2 8
173 5 2 6 7 20
174 5 2 6 7 20
175 5 2 7 6 20
176 6 2 7 6 21
177 5 2 6 5 18
178 3 3 3 3 12
179 6 3 7 7 23
180 4 2 4 5 15
181 5 3 4 5 17
182 6 3 7 6 22
183 7 2 6 7 22
184 6 3 6 6 21
185 6 6 6 7 25
186 6 5 6 6 23
187 6 6 7 6 25
188 7 7 6 6 26
189 4 5 5 5 19
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190 6 7 5 7 25
191 6 5 5 7 23
192 5 5 5 5 20
193 6 7 5 7 25
194 6 7 5 6 24
195 5 5 5 7 22
196 5 5 5 5 20
197 6 7 5 7 25
198 4 5 6 5 20
199 3 2 5 6 16
200 2 3 6 6 17
201 6 5 5 7 23
202 6 5 5 7 23
203 3 2 6 6 17
204 5 5 5 5 20
205 3 2 6 6 17
206 5 3 5 6 19
207 3 3 6 6 18
208 6 3 5 7 21
209 5 3 5 5 18
210 3 3 5 6 17
211 5 6 5 5 21
212 3 3 5 5 16
213 6 6 5 7 24
214 3 3 5 6 17
215 7 3 5 7 22
216 6 3 5 6 20
217 7 3 6 6 22
218 5 6 6 6 23
219 6 5 5 5 21
220 7 7 7 6 27
221 5 5 6 5 21
222 6 7 4 7 24
223 7 7 4 6 24
224 5 5 4 5 19
225 7 6 4 7 24
226 6 6 4 6 22
227 5 5 4 5 19
228 6 6 4 7 23
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229 5 6 6 5 22
230 6 7 6 7 26
231 5 4 4 5 18
232 5 5 6 6 22
233 5 4 4 5 18
234 5 5 6 7 23
235 4 3 6 3 16
236 6 6 4 7 23
237 6 7 5 6 24
238 2 3 5 6 16
239 4 3 4 3 14
240 3 2 3 2 10
241 7 6 6 7 26
242 5 6 6 7 24
243 4 3 4 3 14
244 7 6 6 7 26
245 3 3 3 2 11
246 5 6 7 7 25
247 6 6 7 7 26
248 6 6 7 6 25
249 6 6 7 6 25
250 4 5 5 4 18
251 4 3 4 3 14
252 3 2 3 3 11
253 5 5 4 5 19
254 5 5 5 5 20
255 6 6 7 6 25
256 3 2 3 3 11
257 4 2 4 3 13
258 4 2 6 3 15
259 7 2 7 3 19
260 5 2 4 5 16
261 6 2 7 7 22
262 4 4 4 5 17
263 6 4 6 7 23
264 4 2 5 6 17
265 5 4 6 6 21
266 6 2 7 7 22
267 7 2 7 6 22
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268 6 2 6 7 21
269 6 2 7 6 21
270 5 2 6 6 19
271 5 2 6 6 19
272 4 4 5 5 18
273 5 2 5 6 18
274 4 4 4 4 16
275 4 2 4 5 15
276 4 4 4 4 16
277 6 2 6 5 19
278 4 2 5 5 16
279 4 2 4 4 14
280 4 2 4 4 14
281 3 2 6 6 17
282 6 2 5 5 18
283 4 2 5 5 16
284 6 2 6 5 19
285 5 2 6 5 18
286 4 2 6 5 17
287 7 6 7 7 27
288 5 6 5 5 21
289 6 5 6 6 23
290 6 6 5 5 22
291 6 5 5 4 20
292 7 6 7 5 25
293 5 6 6 7 24
294 7 6 5 7 25
295 6 7 6 7 26
296 5 6 6 4 21
297 6 6 5 5 22
298 6 5 4 5 20
299 5 5 6 6 22
300 5 4 5 5 19
301 6 4 3 5 18
302 6 5 4 5 20
303 5 4 3 5 17
304 6 5 5 5 21
305 5 5 6 6 22
306 5 5 6 6 22
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307 5 5 4 4 18
308 5 5 6 5 21
309 5 6 5 6 22
310 6 7 6 5 24
311 5 6 6 5 22
312 5 5 5 5 20
313 5 5 6 5 21
314 5 5 5 5 20
315 6 6 6 6 24
316 4 3 3 4 14
317 5 5 5 5 20
318 4 4 4 5 17
319 4 4 3 4 15
320 5 4 4 5 18
321 5 5 5 4 19
322 5 6 4 5 20
323 4 7 3 6 20
324 4 7 6 6 23
325 7 7 5 4 23
326 6 5 4 5 20
327 5 5 5 4 19
328 5 5 5 4 19
329 5 6 5 4 20
330 3 3 4 2 12
331 4 6 7 6 23
332 5 5 4 4 18
333 6 7 7 7 27
334 6 7 6 7 26
335 6 6 4 5 21
336 5 6 4 5 20
337 5 6 5 4 20
338 6 5 4 5 20
339 5 5 6 6 22
340 2 2 2 2 8
341 5 5 6 4 20
342 3 2 2 1 8
343 6 3 7 7 23
344 4 2 4 5 15
345 5 3 4 5 17
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346 3 2 5 6 16
347 6 7 6 5 24
348 7 6 7 7 27
349 6 7 6 5 24
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Lampiran 5. Analisis Data

Lampiran 5.1 Uji Normalitas

Lampiran 5.2 Uji Linieritas

Lampiran 5.3 Kategorisasi
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Lampiran 5.4 Uji Regresi Linier Sederhana
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Lampiran 6. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

Lampiran 6.1 Validitas dan Reliabilitas Skala Kecemasan Lingkungan

Lampiran 6.2 Validitas dan Reliabilitas Skala Intensi Pembelian Produk Ramah
Lingkungan
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Lampiran 7. Verifikasi Data
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Lampiran 8. Uji Plagiasi
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Lampiran 9. Tabel Isaac dan Michael
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